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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada akhir tahun 2019, dunia telah ikan dengan kemunculan virus baru
yaitu Corona Vins: se 19 atz pan COVID-19, yang berada
manusia tidak beqﬂ.i-ﬂll

kebijakan belajar dari n!:muh. mmgtm sangat berpu'ﬂn dan semakin bertambah
tugas. Orangtua dituntut untuk dapat menerapkan pola asuh yang tepat dan baik
dalam mendampingi anak selama wakiu nyvaris 24 jam. Disadari ataupun tidak
disadart, kebanyakan dari orang tua hanya berfokus dengan kelengkapan fasilitas
dan sudah tidak memiliki tanggung jawab dalam mendidik anak di rumah ketika
anak tersebut sudah masuk lembaga pendidikan. Sedangkan mengenai pendidikan
secaras akademik di limpahkan lembaga pendidikan (Rosdiana, 2006).



Untuk dapat menciptakan pembelajaran yang baik maka dari itu harus
didukung dengan dinamika pembelajaran vang berjalan secara efektif sertn sunsana
pembelajor mternal yang dapat membuoat peserta didik tertarik don mau unfuk
belajar. Realitas pembelnjoran di Indonesia poda sant ini terganggu oleh sdunyn
wabah Covid-19 yang memberikan dampak diantaranva: 1. sekolah dialihkan
dmgnnprmupmﬁeln;mdnrmg; lhprwfmmmm;




pribadi yang pemalu; serta

itk sransi. maka an ! menjadi pribadi sabar

begitupula juga jika anak hidup dengan pujisn, anak akan mengembangkan

penghargaan pada diri sendiri serta orang lain (Kuswanti, Munadhil, Zainal &
Oktarina, 2020),

Secara positif kebijakon belajar di rumah dapat memberikan banyak waktu

antara anak serta orangtua untuk berkomunikasi lebih dekat dengan anggota

kelvargn di rumah. Sebenarmya secara tidok langsimg, adanya kebijakan belajar




serta bekerja dari rumah telah mengedepankan fungsi keluarga sebagai pesat dalam
segala kegiatan serta tempat utama pendidikan bagi anak. Komunikasi vang lebih
dekat dengan keluargs akan membangun karakter ada yang lebih baik serta dapat
eningkat kepercayaan terhadap diri anak.

Komunikssi adalah suatu aktivites interaksi yang akon selalu terjadi dalam
kehidupan sehari-hari manusia. Semua bentuk aktivitas dari kemunikasi bertujuan
unttk dapat menyampaikan pesan 3 ikan. Effendy (2002:10),

sin, yaitu fingkuangan keluarps. Komunikasi
O i ungius dan anak.

harmonis dan masing-masing dari angg
masing-masing antar anggota.
Eomunikasi antara orangiua dan anak di dolam lingkungan kelvarpa adatah
suatu hal yang ssngat penting serta merupakan cara yang digunakan dalam
menanamkan nilai-nilol. Komunikasi merupakan alat dan sebagai media
penghubung antara anak dengan orongtua, Apabila hubungan yang sedoh di
terapakan oleh orangtua tidak berjalan harmonis seperti, pemilihan pola asuhan



orangiua yang kurang tepat, serta pola komunikasi vang tidak dialogis
menimbulkan adanya permusuhan dan pertentangan dalam sebuah keluarga, maka
terjadi hubungan yang tegang dalam keluarga. Komunikasi di dalam keluarga dapat
terbentuk apabila adanya hubungan timbal balik yang terjalin antarn ayah, ibu dan
anak juga (Gunarsa, 2002:205).

Setiap apak pasti membutuhkan kedekatan kepada orangtua, agar dapat
menjalin berkomunikasi kepada arangtiianya. Ti

hlmyﬂ}mlgﬂjlﬁﬂﬂ]ﬂhhﬂmgnn T
ini biasanyn komunikasi terjalin
ejujuran, dan jﬂm biasanya tidak ada lnsi

pola. Orangtua harus dalam memifih dan menerapkan pola komunikasi ini,
agar anak taat nomun tidak merasa ferkekang dan letap bahagia. Menurut Yusuf
Syamsu (2011:51), ada macam-macam pola komuniknosi orangtua pada anak, yoitu:
Autho ritarian (oforiter), Permissive (membebaskan), Authoritative (demokratis).
Pola komunikasi interpersonal orangtus vang baik dalam membentuk kepribadian
anak yaitu, orangtua harus mempricritaskan kepentingan anak. Namun, orangtoa
juga harus mengawnsi dan mengendalikan anak, sehinpga skan terbentukiah



karakteristik anak yang dapat mengontrol diri, berkepribadian yang kuat, tidak
mudsh putus asa, mondiri, mempunyai husbungan baik dengan teman dan
mempunyai minat terhadap hal-hal baru.

Pentingnya pola komunikasi selama masa pandemic COVID-19 antarn orangtua
yang bekerja di rumash dan anak yang sedang belajar dan rumah serta menjaga
keharmonisan hubungan keluarga selama masa pandemi, membuat peneliti tertarik
untuk meneliti tentang pols i 1 paling tepat untuk diterapkan

: ama masa pandemic, SMP
yai anak -anak
susia 6-12 tahun,
dakan mana yang

g sikap dan perilaku orangiua dan anak
o mengadakan kegistan pengasulan. - Dal
| hukmmwmm: day aknya.
Jelaslﬁhpnlnumhumngmnmmpunym pen n terhadap

yang pernah mereka rasakam.

Dilatar belakangi oleh kasus dan kondisi seperti yang sudah di jelaskan,
maka peneliti tertarik untuk memahami pengaruh komunikasi interpersonal
orangtua dan snak selama masa pandemic COVID-19. Maka penelitt mengambil
judul “Pola Komunikas! Interpesonal Antara Orangtua Dan Anak Selama
Masa Fandeml COVID-19 Studl Deskriptif SMP Muohammadivah 2 Depok
Sleman™.




1.2 Rumusan Masalah

Untuk menghindan terlalu luasnya pembahasan, maka pada penelitian ini
permasalahanya hanya dibatasi pada “pola komunikasi interpersonal orangtua
dengan anak selama pada pandemic COVID-19" yang akan diteliti yaitu
mengenai pola komunikasi yang mengandung milai kebaikan.

1.3 Tojuan dan nfaat Penellt

1.3.1 Tujuan Penelith

METNOETIEAN S M

m:::ﬂ:mh:manmglmdmmc

elitian ini KIrnya pembaca bhisa mend

referensi penelitian 1an sidang mata kuliah yang
berkaitan dengan Sosi kolagi Komunikasi dan Etika
Komumikasi,
2. Manfaat Praktis
a. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan
pengetahuan baru bagi masyarakat mengenai bagaimana pola
komunikasi antara orangtua dan selama masa pandemic,
b. Bagi lembaga
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